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Pendahuluan


Latar Belakang

Pembangunan yang saat ini sedang kita laksanakan, pada dasarnya adalah rangkaian pembangunan yang berkesinambungan, guna mewujudkan tujuan nasional yang termaktub di dalam Pembukaan UUD 1945; dimana dinyatakan secara jelas tujuan Nasional adalah:

· Melindungi segenap bangsa dan seluruh tumpah darah Indonesia

· Memajukan kesejahteraan umum

· Mencerdaskan kehidupan bangsa

· Ikut melaksanakan ketertiban dunia yang berdasarkan kemerdekaan, perdamaian abadi dan keadilan sosial

Pelaksanaan pembangunan nasional itu sendiri tidak terlepas dari perkembangan dunia.  Situasi internasional, baik situasi politik, keamanan maupun ekonomi, akan sangat mempengaruhi perkembangan kehidupan bangsa Indonesia secara langsung maupun tidak langsung, dan harus secara sungguh-sungguh diperhatikan serta diusahakan untuk mengantisipasinya.

Perkembangan situasi perekonomian dunia dewasa ini, sebagaimana telah dirasakan bersama, secara umum dapat ditengarai dari beberapa hal, a.l:

· Globalisasi, dimana telah terjadi pergeseran otonomi dari ekonomi nasional menjadi ekonomi global, sehingga suatu kebijakan ekonomi nasional hanya akan berhasil jika mampu memperkuat daya saing di pasaran internasional.  

· Kelompok ekonomi dan pasar bersama, yang berakibat pada sulitnya produk dan jasa, khususnya yang berasal dari negara berkembang untuk masuk ke dalam pasar bersama tersebut; antara lain karena pasar yang terbentuk akan lebih mengutamakan produk atau jasa dari negara-negara anggotanya.

· Teknologi, yang menjadi faktor pemungkin utama dalam rekayasa dan rancang bangun produk  dalam sistem produksi, sehingga daya saing yang hanya berupa komoditi dan tenaga kerja murah menjadi tidak banyak berarti lagi.

· Pergeseran peran, ditandai dengan ekonomi non-riil (gerakan modal, nilai tukar dan arus kredit) menjadi lebih menentukan dibandingkan dengan ekonomi riil (arus barang dan jasa).

· Deregulasi, baik sebagai akibat dorongan internal maupun yang berasal dari tekanan eksternal, yang pada prinsipnya terbentuk sebagai penjabaran demokrasi ekonomi yang memberikan kesempatan berusaha secara adil dan merata bagi setiap individu di muka bumi ini.

Kondisi di atas telah membawa dampak terhadap peningkatan lalu lintas barang, orang dan informasi antar negara dengan intensitas yang lebih tinggi, antara lain berkat dukungan teknologi telekomunikasi dan informatika yang semakin canggih.

Dalam kaitan inilah, PT Pos Indonesia (Persero) sebagai Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang mengemban misi layanan jasa pos di Indonesia; saat ini tengah dihadapkan kepada pelbagai perubahan lingkungan usaha, sebagai akibat  yang muncul dan dipengaruhi oleh berbagai faktor di atas. Dari sisi perkembangan yang terjadi pada ekonomi global yang menurunkan liberalisasi perdagangan, kini masyarakat dunia menuntut adanya kebebasan berusaha antar negara, termasuk di bidang layanan pos, sehingga penyelenggara pos nasional harus mulai bersaing, baik di pasar nasional, regional maupun internasional. Sementara itu, meningkatnya deregulasi usaha di dalam negeri memicu pula kompetisi antar penyelenggara jasa pos.

Kondisi sedemikian menempatkan PT Pos Indonesia sebagai BUMN yang menjadi agen pembangunan di bidang layanan jasa pos, yang harus mengemban dan mengamankan tujuan nasional sebagaimana termaktub di dalam Pembukaan serta pasal 33 UUD 1945 di satu sisi, serta sebagai entitas bisnis di sisi yang lain; harus tetap tunduk serta mengikuti pola permainan pasar yang semakin demokratis serta tidak memihak. Kondisi ini mensyaratkan kepada PT Pos Indonesia untuk terus berupaya menemukan sumber-sumber pendapatan baru, serta langkah-langkah usaha yang lebih efisien serta modern, agar tetap dapat "survive" pada situasi saat ini.  Dalam kaitan inilah kehadiran teknologi, khususnya telematika menjadi hal yang tidak dapat terhindarkan bagi upaya-upaya PT Pos Indonesia untuk terus mampu membiayai dan bahkan meningkatkan layanannya kepada masyarakat dunia melalui lebih kurang 32.750 titik pelayanan yang tersebar di seluruh kawasan Nusantara.

Diharapkan, kemajuan teknologi yang sangat pesat dewasa ini, terutama teknologi telekomunikasi dan informatika, mampu memberikan peluang-peluang baru untuk menyelenggarakan fungsi layanan jasa pos dengan  lebih  baik lagi,  dalam arti lebih cepat, produktif, efisien, modern serta terjangkau oleh seluruh lapisan masyarakat di seluruh pelosok tanah air. 

1.1 Maksud dan Tujuan 

Maksud dari penulisan makalah ini adalah untuk mengidentifikasi persoalan-persoalan yang dihadapi oleh penyelenggara layanan jasa pos dewasa ini, harapan-harapan masyarakat untuk perbaikan layanan serta prospek pemanfaatan teknologi, khususnya teknologi informasi untuk perbaikan, percepatan, peningkatan efisiensi serta produktivitas layanan pos.

Adapun tujuan penulisan makalah ini adalah sebagai wujud partisipasi aktif industri jasa pos dalam mengisi pembangunan nasional melalui pengembangan serta pemanfaatan secara penuh infrastruktur jaringan Nusantara-21 dalam upaya mempercepat pertumbuhan perekonomian serta kesejahteraan bangsa, khususnya melalui aktivitas di bidang layanan jasa pos.

PERAN INDUSTRI POS DALAM PEREKONOMIAN NASIONAL
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Industri pos sebagai salah satu sektor industri nasional yang secara langsung berinteraksi pada percepatan proses "Globalisasi" mulai dirasakan peranannya, khususnya pada dasawarsa terakhir ini. Berbagai peningkatan yang terjadi, seperti  tingginya arus keluar-masuk barang melalui aktivitas perdaga ngan, serta arus manusia dari kreati vitas perekonomi an dan turisme sangat ditentukan oleh kemajuan yang dicapai oleh industri pos, demikian pula sebaliknya, peningkatan arus barang dan manusia akan secara langsung pula mempengaruhi keberadaan industri pos itu sendiri.  Pada sisi lain, kemajuan yang dicapai oleh industri pos membutuhkan pula dukungan dari industri terkait, sehingga terjalinlah suatu kondisi saling interaksi antar industri.  

Dengan kata lain, perkembangan yang dialami oleh industri pos nasional akan turut pula mewarnai pertumbuhan sektor-sektor industri lainnya, yang secara kumulatif akan sangat mewarnai perkembangan perekonomian nasional.  Interdependensi industri pos terhadap berbagai industri terkait serta spektrum industri pos dapat dilihat pada gambar Model Industri perposan.

1.2 Visi dan Misi PT Pos Indonesia (Persero)
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Perubahan lingkungan bisnis yang sedemikian cepat, pergeseran tuntutan pelanggan serta turbulensi ekonomi yang sedemikian dahsyat pada gilirannya menggiring seluruh entitas bisnis layanan jasa pos, termasuk PT Pos Indonesia, sebagai satu-satunya BUMN yang oleh Undang-undang Nomor 6 Tahun 1984 tentang Pos dinyatakan sebagai pihak yang bertanggung jawab atas layanan jasa pos bagi seluruh masyarakat di Indonesia; untuk mendefinisikan kembali visi, misi, strategi serta kebijakan perusahaannya.  

Formulasi secara radikal visi, misi, strategi serta kebijakan perusahaan ini perlu ditetapkan sebagai prioritas pertama, agar tercipta kesamaan langkah dan pandang pada seluruh lini yang ada.  Betapa pentingnya kesamaan langkah dan pandang ini bagi sebuah perusahaan yang roda organisasinya digerakkan oleh puluhan ribu pegawai, dapat diibaratkan sebagai suatu tarian kolosal dengan puluhan ribu penari. Keberhasilan "pertunjukan" akan sangat ditentukan oleh kesamaan titik pandang dan gerak para penarinya.  Dan ini hanya akan terjadi, bila kita mampu menciptakan sesuatu, sebagai "pedoman bersama" yang diharapkan mampu menjamin kesamaan titik pandang dan gerak para penari, yang akan selalu tampil prima walaupun di atas panggung yang berbeda, di hadapan penonton yang berbeda, dengan koreografi serta skrip yang berbeda pula. Visi yang tercipta lebih dimaksudkan sebagai suatu "success formula", yang menuntun para pelaku dan pengelola perusahaan ini terus berupaya untuk mengejar serta menggapai cita-cita perusahaan, walaupun melalui jalan yang berbeda, tetapi tetap dalam kesamaan titik pandang dan gerak.  

Reformulasi atas Visi dan Misi PT Pos Indonesia dilakukan pula sejurus dengan perkembangan lingkungan bisnis internasional, antara lain GATS (General Agreement on Trade in Services) sebagai bagian dari agenda perundingan multilateral yang untuk pertama kali diperkenalkan dalam Putaran Uruguay, yang "Final Act"nya ditanda-tangani di Marrakesh pada bulan April 1994. 

Dalam GATS telah disepakati bahwa setiap negara bebas memilih sektor jasa yang akan dimasukkan dalam komitmennya. Komitmen Indonesia untuk industri jasa dalam GATS meliputi jasa bisnis, komunikasi, kesehatan, turisme, rekreasi dan transportasi. Dalam konteks ini, akan segera tercipta suatu liberalisasi perdagangan jasa pos, meliputi, antara lain pasokan lintas batas atau pemberian keleluasaan serta kemudahan bagi seseorang atau perusahaan untuk memasok layanan pos di negara lain; kebebasan penduduk suatu negara untuk mengkonsumsi layanan pos dari negara lain; kehadiran komersial atau kesempatan suatu perusahaan untuk memasok layanan pos melalui kehadirannya di negara lain.

1.3 Reorientasi, Restrukturisasi dan Revitalisasi sebagai Tri  Strategi Reformasi Pos Indonesia

Iklim perubahan yang telah diciptakan dan dihembuskan oleh seluruh jajaran manajemen Pos Indonesia, bersamaan dengan perubahan status badan usaha dari Perusahaan Umum kepada Perusahaan Perseroan, tekanan kompetisi di dalam industri yang mulai mengglobal serta mulai meningkatnya produk-produk substitusi jasa pos dilakukan a.l dengan mendefinisikan kembali Visi serta Misi Perusahaan yang secara operasional diimplementasikan ke dalam program-program utama perusahaan yang memiliki arah yang jelas, sehingga semangat perubahan yang melanda seluruh lini dalam organisasi mampu menciptakan suasana kebersamaan, kesamaan arah pandang serta memunculkan iklim sinergitas yang secara keseluruhan mampu mendukung tujuan yang hendak dicapai oleh perusahaan. Untuk terus memelihara dan bahkan meningkatkan intensitas reformasi organisasi itulah, manajemen PT Pos Indonesia bersepakat untuk mengangkat Reorientasi, Restrukturisasi serta Revitalisasi sebagai Tri Strategi Reformasi Pos Indonesia. 
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Dari aktivitas reorientasi dan restrukturisasi yang telah dan terus dilakukan, perusahaan melalui seluruh jajarannya melakukan redefinisi atas "Core dan Non-core" dari bisnis pos yang ada selama ini.  Pemetaan seluruh layanan ke dalam empat jenis usaha, yaitu Usaha Pokok (Primary Core), Usaha Pendukung, Usaha Terkait (Secondary Core) serta Bukan Usaha Pokok ini perlu dilakukan agar para pelaku bisnis di dalam perusahaan tidak terjebak pada penerapan strategi generik yang justru pada akhirnya akan merugikan stakeholder perusahaan.  
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Selain pemetaan terhadap "Core dan Non Core Business" tersebut, dilakukan pula penarikan garis ke sisi hulu terhadap seluruh jenis layanan yang ada, sehingga seluruh jajaran selalu menyadari akan lini layanan yang selama ini menjadi tumpuan perusahaan, yaitu meliputi lini layanan bidang lalu lintas berita, lalu lintas barang, lalu lintas uang serta jasa keagenan.  Pengembangan lebih lanjut lini-lini layanan dimaksud dilakukan dengan merede finisi bisnis pos menjadi layanan jasa komunikasi, logistik, layanan keuangan serta ritel.
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Pemetaan lini layanan tersebut sangat bermanfaat bagi upaya-upaya perumusan strategi perusahaan, antara lain sebagai dasar pertimbangan bagi manajemen perusahaan untuk menetapkan lini-lini layanan yang perlu mendapat perhatian khusus, perlu di Strategic Business Unit/SBU kan dan bahkan dipisah menjadi anak-anak perusahaan, sehingga perusahaan dapat menjalankan misi bisnis yang diemban; dengan tetap berpedoman pada Visi perusahaan yang telah menjadi kesepakatan seluruh insan perusahaan, guna memberikan "yang terbaik" bagi seluruh masyarakat dalam konteks "stakeholder".  

1.4 Gambaran Keadaan Dewasa Ini

Berikut merupakan gambaran keadaan layanan pos yang dilakukan oleh PT Pos Indonesia:

1.4.1 Titik Layanan

Titik layanan merupakan unit terdepan PT Pos Indonesia atau pihak lain yang diberi kewenangan oleh PT Pos Indonesia, yang menyediakan layanan jasa pos bagi masyarakat guna memperoleh layanan secara langsung dan berhadapan dengan petugas. Adapun jenis-jenis titik layanan yang ada pada saat ini adalah sebagai berikut:

· Kantor Pos

· Agen Pos/Agen Pos Desa

· Sentral Giro

· Pos Desa

· Loket Ekstensi

· Depot BPM

· Pos Keliling Kota

· Warung Pos

· Pos Keliling Desa

· Pos Sekolah

· Kantor Pos Desa

· Poserba

· Rumah Pos

· Warpos Kesra

Perkembangan titik layanan pos selama PELITA VI mulai tahun 1994/1995 mengalami kenaikan sebesar 4,32%, yaitu dari 20.306 ke 21.184 titik layanan. Sementara itu, pada tahun 1995/1996 terjadi kenaikan sebesar 26,95%, yaitu dari 21.184 ke 26.893 titik layanan dan pada posisi Desember 1997 sebanyak 32.750 titik layanan.

Jangkauan layanan pos adalah cakupan wilayah yang dapat dilayani oleh PT Pos Indonesia atau telah tersedianya layanan pos pada suatu daerah. Jangkauan layanan pos sampai dengan posisi Maret 1997 mencapai 3.796 kecamatan atau 100% melalui Kantor Pos, Pos Keliling Kota (PKK), Kantor Pos Desa (KPD), Rumah Pos, Agen Pos dan Agen Pos Desa.

Dari jumlah desa pada posisi akhir 1996 sebayak 68.740 desa, yang telah dilayani pos mencapai 30.760 desa atau 43%. Sedangkan layanan pos di 942 lokasi transmigrasi sudah mencapai 100%.

Pembangunan jaringan pos dewasa ini dikembangkan melalui strategi pengembangan titik layanan yang diarahkan melalui kerjasama kemitraan dengan Pemerintah Daerah, BKKBN dan juga melalui sistem waralaba (franchising).

JANGKAUAN PELAYANAN 1995-1998

Jenis
1995
1996
1997
1998

Kantor Pos
4.791 unit
4.814 unit
4.833 unit
4.839 unit

Pos Bergerak
3.279 unit
3.537 unit
3.732 unit
3.907 unit


10.975 terminal
11.733 terminal
12.184 terminal
12.634 terminal

Layanan Pos lainnya
8.461 unit
10.374 unit
12.781 unit
15.277 unit

Titik Layanan
24.277
26.921
29.798
32.750

Fasilitas Pos Lainnya
91.172
94.209
96.353
97.878

Kendaraan
12.980
13.364
13.123
13.144

PENGEMBANGAN TITIK PELAYANAN 1995-1998

Uraian
1995
1996
1997
1998

Luas Wilayah (ribu km)
1.925
1.925
1.925
1.925

Penduduk (juta)
198
201
206
210

Titik Layanan
24.227
26.921
29.798
32.750

Rasio km2/titik layanan
83
72
69
64

Standar UPU
40
40
40
40

Rasio Pddk/ titik layanan
7.945
7.466
6.462
5.879

Standar UPU
6.000
6.000
6.000
6.000

Produksi


Perkembangan produksi layanan jasa pos selama 5 (lima) tahun terakhir, yaitu dari tahun 1993-1997 mengalami pertumbuhan yang cukup baik seperti terlihat pada Tabel dibawah ini:

PRODUKSI JASAPOS 1993-1997

Jenis Jasa/Tahun
1993
1994
1995
1996
1997

Suratpos (ribu)
490.375
506.344
564.048
632.156
683.986

Paketpos (ribu)
1.641
1.910
2.540
2.433
3.306

Weselpos (ribu)
10.123
10.569
10.341
11.342
11.405

Giro & Cekpos (ribu transaksi)
7.956
8.099
8.565
9.479
10.056


Tingkat Kepuasan Pelanggan terhadap Layanan Pos


Sebagai sebuah Badan Usaha Milik Negara yang memberikan pelayanan kepada masyarakat umum, dari waktu ke waktu PT Pos Indonesia selalu mengukur kepuasan terhadap layanan yang diberikan. Pengukuran kepuasan pelanggan dilakukan melalui pihak ketiga agar hasilnya relatif tidak terbias oleh pelaksana. Pengukuran kepuasan pelanggan terhadap layanan jasa pos terakhir dilaksanakan pada tahun 1996 oleh konsultan independen dari kalangan perguruan tinggi dan Yayasan Lembaga Konsumen Indonesia, dimana hasilnya dapat dilihat pada Tabel dibawah ini.

TINGKAT KEPUASAN PELANGGAN TERHADAP LAYANAN POS 1996

JENIS LAYANAN
Kepuasan (%)

Suratpos
85

Weselpos
79

Paketpos
74

Jasa Keagenan
74

Filateli
71

Belanja Lewat Pos
69

Giro dan Cekpos
57

PERSPEKTIF INDUSTRI JASA POS ABAD 21


Era Informasi: Tantangan dan Peluang bagi Industri POS 

Era globalisasi yang didukung oleh pesatnya perkembangan iptek, khususnya telematika menghadapkan dunia pada era kedua revolusi industri atau yang lebih dikenal sebagai "Era Informasi", sehingga perkembangan industri kini lebih berbasis pada pengetahuan dan keahlian atau "Human Capitalized Based Industry", yang menuntut seluruh pihak di dalam industri untuk mampu dan menguasai teknologi informasi serta komunikasi jarak jauh. 

Bagi industri pos, era informasi merupakan kenyataan riil yang sedang dan akan terus dihadapi, dengan berbagai konsekuensinya. Dalam era ini, informasi bukan saja merupakan komoditas ekonomi yang penting, melainkan juga berperan sentral dalam keseluruhan gerak aktivitas perusahaan di dalam industri.  Hal ini selaras dengan pendapat Daniel Bell dalam "The Coming of Post Industrial Society", dimana informasi merupakan sumber strategis yang paling berharga dalam kehidupan individu, masyarakat maupun bangsa.

Perkembangan iptek yang pesat terjadi hampir pada semua bidang. Di bidang transportasi misalnya, telah terjadi revolusi teknologi yang mampu menghadirkan pesawat-pesawat jumbo jet dengan kecepatan 0,85 Mach atau Concorde yang mampu beroperasi pada kecepatan 2,03 Mach. Bahkan generasi baru pesawat Supersonic dirancang untuk dapat beroperasi pada kecepatan 2,5 - 5,0 Mach.  Pesawat yang termasuk dalam kategori yang terakhir ini akan mampu mempersingkat waktu perjalanan antara Tokyo - New York hanya dalam waktu tiga atau empat jam saja. 

Hal yang tidak kalah menariknya adalah perkembangan teknologi di bidang mikroelektronika, khususnya yang berkaitan dengan telekomunikasi yang telah mampu mengeliminasi berbagai hambatan jarak dan waktu.  Seseorang yang sedang berada di belahan bumi sebelah barat dapat bertatap muka dan berbicara melalui fasilitas Video Teleconference dengan rekan bisnisnya yang berada di belahan bumi Timur tanpa terdistorsi oleh jarak maupun waktu yang ada. Batas antar negara semakin tidak relevan, dan kecenderungan hubungan antar perusahaan dan antar industri yang bersifat lintas batas semakin menguat.  Akselerasi pertumbuhan dari peningkatan arus barang dan manusia, modal, informasi dan teknologi ini, secara sinergi akan mampu memacu perubahan sosioekonomi, politik dan kultural, yang magnitudenya sangat boleh jadi melebihi revolusi pertanian dan industri.

Perkembangan teknologi transportasi dan telematika yang mengarah pada efisiensi secara langsung akan mempengaruhi industri pos, sebagai bagian dari upaya manusia untuk melakukan penurunan inefisiensi penggunaan waktu, konsumsi sumber daya dan kerusakan perangkat keras. Salah satu upaya tersebut dimanifestasikan dengan memanfaatkan secara optimal jaringan kerja/network yang terintegrasi, dengan bantuan sistem komputerisasi; dan bahkan dukungan satelit komunikasi. Peluncuran berbagai satelit komunikasi milik berbagai perusahaan swasta kini mulai menjamur, sehingga jumlah sistem satelit "geostationary orbit"  baik berupa satelit C-band maupun satelit Ku-band telah semakin meningkat jumlahnya. Kemajuan teknologi telekomunikasi telah pula memungkinkan digunakannya "video compression" yang mampu menaikkan kapasitas transponder sampai ke tingkat 8 saluran TV per-transponder, di samping pengembangan "Commercial satellite remote sensing systems" yang dapat memantau obyek yang berukuran kurang dari 5 meter panjangnya; serta yang tidak kalah pentingnya adalah pengembangan "World-spanning satellite telephone system" yang mampu menjangkau lokasi dimana saja di seluruh dunia.  

Kesemua perkembangan yang terjadi diimbangi pula dengan perkembangan di bidang perangkat keras dan perangkat lunak komputer, yang telah memungkinkan pengiriman informasi dari berbagai lokasi lewat proses digitalisasi dari berbagai bentuk informasi.  Dunia usaha kini mulai mengakrabi ISDN (Integrated Services Digital Network) yang memfasilitasi penyaluran pesan elektronik dari teks, data grafik, video, dan suara melewati satu jenis saluran yang efisien, berupa kabel serat optik. ISDN inilah yang memungkinkan dibangunnya "networking" baik jenis LAN (Local Area Network), MAN (Metropolitan Area Network), maupun WAN (Wide Area Network). Kesemuanya akan mendukung suatu global integrated communication system yang memanfaatkan sistem satelit.  

Era informasi juga terbukti mampu memberikan dampak kepada perubahan dinamika internal dalam berbagai industri, dan keseluruhannya diarahkan kepada upaya-upaya "efisiensi", antara lain dengan pemanfaatan teknologi robotik, otomasi serta rekayasa ulang proses bisnis yang ditujukan untuk memangkas birokrasi melalui pemanfaatan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi.

Era informasi ini pulalah yang mendorong industri pos memasuki Generasi IV, dimana pada Generasi Pertama, pos menyampaikan kiriman fisik dengan menggunakan sarana manusia dan/atau hewan (merpatipos, pos pelari, pos pejalan kaki dan pos berkuda) sebagai kurir.  Kemudian pada Generasi Kedua, pos mulai memanfaatkan alat transportasi (kereta, bus, truk, sepeda motor) untuk media transportasinya.  Pada Generasi Ketiga mulai dikenal apa yang dinamakan "Hybrid Mail", yang mulai mengawinkan kiriman fisik dengan media komunikasi elektronik; antara lain dalam bentuk faksimili.  Generasi saat ini (Generasi IV) adalah generasi yang seluruhnya melibatkan kemampuan teknologi telekomunikasi, antara lain dengan kehadiran Electronic Mail (E-mail) serta perkembangan teknologi internet; yang memungkinkan terciptanya "superhighway information" yang menghubungkan ummat manusia antar belahan bumi.  Generasi IV ditandai dengan semakin pendeknya jarak waktu yang dibutuhkan bagi si pengirim untuk dapat berkomunikasi dengan si penerima, sehingga  terciptalah komunikasi secara instant antar ummat di planet bumi ini, yang sering dijuluki sebagai era "collapsing the information float".

Dunia bisnis yang dahulu selalu diidentikkan dengan pekerjaan serba kertas, kini beralih pada pekerjaan tanpa kertas (Paperless work), karena hampir seluruh pekerjaan yang ada dapat dilakukan dengan bantuan komputer, bahkan kini banyak di jumpai paket-paket program aplikasi bisnis yang memungkinkan digabungkannya berbagai fungsi yang ada, mulai dari pemroses kata, lembar kerja elektronik maupun komunikasi data antar terminal.  Berbagai perusahaan yang dahulu sangat mengandalkan kelancaran komunikasi antar unit usahanya pada pelayanan jasa pos kini mulai memanfaatkan sistem Electronic Data Interchange (EDI). Perusahaan komputer terkemuka IBM misalnya sejak beberapa tahun lalu menciptakan DISOSS (Distributed Office Support System) dan PROFS (Professional Office System) yang sangat membantu IBM dalam mengurangi ketergantungannya pada perusahaan jasa pos. 

Bagaimanapun, bagi industri pos, era informasi saat ini telah berhasil memunculkan suatu kondisi yang "paradoks", sebagaimana diungkapkan oleh John Naisbitt dalam "Global Paradox" (1994), dimana diilustrasikan bahwa dalam abad informasi, semua kemampuan komunikasi yang kita butuhkan akan dapat diletakkan di atas meja kerja, di dalam mobil, atau bahkan hanya cukup diletakkan di telapak tangan.  Kondisi paradoks itu sendiri terjadi, karena ketika kekuasaan dan jangkauan prasarana komunikasi meluas, peralatan yang dibutuhkan untuk memanfaatkan kemampuan itupun menyusut, menjadi lebih kecil. 

Implikasi perubahan teknologi, khususnya teknologi informasi bahkan dirasakan telah mampu mengubah hakikat dan struktur dalam industri, mengingat terjadinya pembauran teknologi komputer, telepon, televisi yang bergabung menjadi satu industri telekomunikasi.  Pertemuan industri-industri ini akan melahirkan, antara lain suatu asisten pribadi elektronik genggam yang terjangkau harganya dan dapat bekerja dimana saja.  Alat ini tidak hanya akan berfungsi sebagai komputer yang menghitung, mengolah kata dan mampu mengakses pangkalan data dari mana dan di mana saja di planet bumi ini, tetapi juga akan berfungsi sebagai televisi, telepon, pembuat catatan (menggunakan pena dan suara), mesin fax, kotak pos, time planner, dan bahkan block note untuk keperluan catat-mencatat.  

Kondisi-kondisi tersebut di atas pada gilirannya akan melahirkan suatu tantangan sekaligus peluang bagi industri pos, yang terutama (khususnya di Indonesia) masih mengandalkan kemampuan pelayananannya lebih kepada pelayanan Generasi Kedua. Peluang hanya terjadi manakala teknologi informasi mampu dipergunakan secara tepat untuk meningkatkan kualitas layanan yang dihasilkan, misalnya, sebagai sarana jejak lacak, pangkalan data pelanggan dan sarana yang mampu meningkatkan efektivitas layanan dengan lebih efisien.  Tetapi, teknologi yang sama dapat pula menjadi ancaman, karena kemampuan gabungan teknologi yang terjadi mampu menghasilkan produk substitusi yang sangat sempurna bagi seluruh produk layanan industri pos. Bahkan sangat dimungkinkan teknologi ini akan menggeser dan menjadikan pos hanya sebagai alternatif untuk media komunikasi masyarakat, karena teknologi multimedia yang kini pesat perkembangannya telah memungkinkan penggabungan tiga media sekaligus, telepon, komputer serta foto copy, sebagai suatu media yang memungkinkan seseorang mampu berkomunikasi secara lisan dan tertulis sekaligus di dalam satu wahana.

Perkembangan teknologi serta pergeseran gaya hidup masyarakat modern yang semakin mengglobal di atas, menghadirkan suatu tantangan dan sekaligus peluang yang hasilnya sangat bergantung kepada sejauh mana perusahaan di dalam industri mampu menggeser layanan Generasi II nya kepada layanan generasi III atau IV dengan mengimplementasikan teknologi yang tepat guna.

Namun demikian, implementasi teknologi semata bukanlah satu-satunya faktor yang dapat menyelesaikan permasalahan yang dihadapi, mengingat masih terdapat beberapa faktor yang harus pula dipertimbangkan oleh perusahaan di dalam industri, yaitu tingginya kompetisi yang berasal dari jasa pos konvensional baik nasional maupun internasional maupun kompetisi dengan produk-produk substitusi elektronik itu sendiri.

1.5 Persaingan jasa pos konvensional 

Persaingan usaha di dalam industri jasa layanan pos konvensional dalam kurun waktu lima tahun terakhir menunjukkan trend yang semakin menguat.  Munculnya berbagai perusahaan jasa kurir baru dengan motif utama penciptaan diversifikasi usaha sebagai bagian dari strategi portfolio bisnis serta upaya menggali kompetensi baru dari beberapa perusahaan swasta nasional maupun BUMN di tanah air; seperti diperlihatkan oleh Perusahaan Rokok Sampoerna, Grup Sempati Air (VIP) maupun Merpati Nusantara Airline (Mega Courier), yang berupaya menggarap dan memanfaatkan peluang usaha yang semakin terbuka dan cukup menjanjikan ini, merupakan salah satu faktor yang ditengarai sebagai penyebab semakin ketatnya persaingan di dalam industri jasa pos.

Berbagai peluang di atas muncul sebagai konsekuensi logis dari perkembangan kebutuhan masyarakat selaras dengan kemajuan zaman, perkembangan teknologi, tuntutan akan kualitas layanan yang terus bergerak, yang secara umum menekankan pada tingginya "value" dan "service" atas layanan dan produk yang ditawarkan.  

Upaya menghadirkan layanan yang memiliki "value" maupun "service" yang memenuhi tuntutan dan selera masyarakat inilah yang menjadi bidikan utama dan kemudian digarap dengan baik oleh para "pendatang baru" melalui layanan "over night", "desk to desk", "pick up service", "one day delivery", dan berbagai atribut layanan lain yang memikat; dimana layanan semacam ini belum mampu dipenuhi oleh institusi layanan jasa pos milik Pemerintah yang saat itu dilakukan oleh Perum Pos dan Giro. Belakangan, terutama setelah berubah bentuk badan usaha menjadi PT (Persero), keseluruhan aktivitas serta atribut layanan sebagaimana telah diberikan oleh para pendatang baru tersebut, kini telah pula dilakukan oleh PT Pos Indonesia.

Perkembangan berbagai perusahaan jasa kurir yang tumbuh subur di tanah air dalam beberapa tahun terakhir tampak dari hasil penelitian yang dilakukan pada Tahun 1994 oleh BPS di Jakarta yang menunjukkan bahwa jumlah paket di wilayah DKI yang dikirimkan melalui jasa kurir selama Tahun 1993 di DKI tercatat mencapai 682.835 ton, sementara itu jumlah pengiriman dokumen mampu mencapai 70.999 ton. Keseluruhan jumlah tersebut merupakan produk bersama seluruh perusahaan jasa kurir swasta yang tercatat pada Kanwil Depparpostel DKI. Data tersebut menunjukkan kepada kita betapa besarnya potensi pasar yang dapat digarap oleh para pelaku bisnis di dalam  industri serta betapa menariknya masuk ke dalam industri yang sedang tumbuh seperti ini.

Hal yang turut pula memicu percepatan pertumbuhan jumlah perusahaan jasa kurir di tanah air dalam kurun beberapa tahun terakhir adalah kemunculan berbagai perusahaan jasa kurir asing melalui sistem keagenan, seperti Federal Express, UPS, TNT Sky-pak, Airborne, Emery dan berbagai perusahaan multinasional di bidang kurir lainnya, menyusul DHL yang telah terlebih dahulu hadir dengan beraliansi dengan Birotika Semesta, sebagai mitra kerja di Indonesia.

Maraknya berbagai perusahaan jasa kurir nasional yang beraliansi dengan berbagai perusahaan jasa kurir asing erat pula berkaitan dengan berbagai persiapan menjelang implementasi sistem liberalisasi perdagangan dunia, antara lain dengan penerapan berbagai kesepakatan internasional.

Dalam kondisi sedemikian, maka mau tidak mau, dan bahkan siap atau tidak siap PT Pos Indonesia sebagai Badan Usaha Milik Negara di bidang layanan jasa pos akan dihadapkan kepada berbagai tantangan dan kompetisi, baik yang berasal dari perusahaan pendatang baru di tingkat lokal, regional, nasional bahkan internasional.

Sebagai gambaran, berdasarkan data yang diperoleh dari Ditjen Postel, jumlah perusahaan jasa kurir di Indonesia pada Tahun 1994 ditunjukkan pada Tabel di bawah ini. 

NO
PROPINSI
KANWIL PARPOSTEL
JUMLAH
TOTAL




PUSAT
CABANG
MITRA


1.
SUMUT
I
5
77
9
91

1. 
SUMBAR
II
1
10
8
19

2. 
BENGKULU & JAMBI
III
4
45
20
69

3. 
SUMSEL & LAMPUNG
IV
2
27
8
37

4. 
DKI JAKARTA
V
198
134
122
454

5. 
JABAR
VI
15
103
78
196

6. 
JATENG
VII
13
194
191
398

7. 
DIY
VIII
1
30
20
51

8. 
JATIM
IX
35
228
134
397

9. 
BALI
X
10
33
20
63

10. 
NTT
XI
0
11
7
18

11. 
KALSEL
XII
9
23
6
38

12. 
KALTIM & KALTENG
XIII
8
54
25
87

13. 
SULSEL & SULTRA
XIV
6
26
25
57

14. 
SULTENG & SULUT
XV
4
36
14
54

15. 
MALUKU
XVI
1
27
12
40

16. 
IRJA
XVII
2
27
20
49

17. 
DI ACEH
XVIII
3
14
7
24

18. 
KALBAR
XIX
1
11
6
18

19. 
NTB
XX
6
7
2
15

20. 
RIAU
XXI
3
30
7
40


JUMLAH

327
1.147
741
2.215

Substitusi jasa komunikasi elektronik


Dunia bisnis yang dahulu diidentikkan dengan pekerjaan serba kertas, saat ini sudah mulai beralih pada pekerjaan tanpa kertas (paperless work). Pertukaran data elektronis telah menjadi norma bisnis modern, bahkan kemitraan kerja para pebisnis melalui sarana dan media elektronis kini telah menjadi sesuatu yang baku. Implikasi perubahan teknologi, khususnya teknologi informasi kini telah mampu mengubah hakekat dan struktur industri melalui bauran-bauran teknologi, komputer, telepon dan televisi menjadi satu industri. 

Penggunaan komunikasi melalui media elektronik, khususnya surat elektronik yang kian hari makin membesar merupakan salah satu penyebab turunnya market layanan surat konvensional serta Electronic Fund Transfer (EFT) sebagai sarana electronic money merupakan salah satu pesaing layanan jasa wesel yang cukup signifikan. 

Menghadapi kehadiran produk-produk substitusi ber"content" teknologi tinggi tersebut, maka siap tidak siap PT Pos Indonesia dihadapkan pada tuntutan masyarakat akan layanan pos Generasi IV yang harus melibatkan secara penuh teknologi telekomunikasi, a.l dengan melalui penyediaan layanan jasa internet bagi masyarakat.  Dengan turut terjunnya PT Pos Indonesia ke dalam kancah bisnis "Ïnternet Service Provider" ini, maka saat ini terdapat dua penyelenggara jasa pos nasional di dunia yang memperoleh kewenangan untuk menyelenggarakan layanan  jasa  Internet. Pada kasus PT Pos Indonesia, kewenangan penyelenggaraan jasa internet diberikan secara langsung oleh Pemerintah melalui Keputusan Menteri Pariwisata, Pos dan Telekomunikasi melalui pengelolaan Wasantara Net.  Adapun bagi Swedish Post Corp, penyeleggara jasa pos Swedia, kewenangan untuk menjadi penyelenggara jasa internet diperoleh melalui pembelian perusahaan penyelenggara jasa Internet di Swedia, yaitu perusahaan SDS.

Dengan adanya jaringan Wasantara Net ini, PT Pos Indonesia diharapkan mampu melaksanakan fungsi penyampaian kiriman berita dan kiriman uang bagi masyarakat dengan lebih baik, lebih cepat, efektif, efisien dan lebih  murah daripada penyampaian secara fisik. 

VISI POS 2001


Pentahapan sebuah perusahaan jasa layanan pos menuju kepada tataran kelas dunia (World Class Company) sebagaimana yang saat ini tengah dilakukan oleh PT Pos Indonesia (Persero) secara umum dilandasi oleh berbagai kondisi yang sedang dan bakal terjadi, baik menjelang akhir abad 20 maupun pada saat dimulainya abad 21, yaitu pada Tahun 2001 mendatang.  

Berbagai kondisi yang turut menjadi pertimbangan dipilihnya Tahun 2001 sebagai basis bagi perusahaan untuk mulai memasuki babak baru sebagai entitas bisnis ber"kelas dunia" di bidang layanan jasa pos, antara lain adalah:

· Untuk menyongsong diberlakukannya liberalisasi perdagangan dunia (termasuk bidang jasa), antara lain dengan penerapan berbagai kesepakatan:

· AFTA (2003)

· APEC (2010)

· WTO (2020)

Sesuai kesepakatan GATS di Marrakesh, April 1994, Indonesia a.l menyetujui liberalisasi perdagangan jasa komunikasi. Hasil pertemuan APEC di Vancouver (23 November 1997) menyepakati industri telekomunikasi termasuk ke dalam Early Voluntary Sectoral Liberalization (EVSL) yang pelaksanaannya menjadi lebih awal dari kesepakatan semula.  Kondisi ini mengisyaratkan, bahwa persaingan yang berasal dari industri telekomunikasi dan informatika (telematika) akan datang lebih cepat dari dugaan semula.

· Stakeholder global yang semakin kompleks dan memiliki tuntutan tinggi terhadap kinerja dan layanan yang diinginkan, dimana menyangkut pula di dalamnya:

· Keramahan terhadap lingkungan.

· Keluarga karyawan / family pegawai.

· Semakin meluasnya spektrum industri pos yang tidak lagi terpaku hanya kepada industri transportasi, telekomunikasi maupun informatika saja.

· Standar mutu yang bersifat global, antara lain:

· ISO 9000 untuk sistem manajemen mutu 

· ISO 14000 untuk sistem manajemen lingkungan

· ISO 18000 untuk keselamatan dan kesehatan kerja

· Global Measurement yang menyangkut kepada berbagai ukuran "kebaikan/goodness" atas produk/jasa yang akan dibeli oleh masyarakat, yaitu:

· Biaya yang menunjukkan tingkat dari "economics of goodness".

· Mutu yang menunjukkan "goodness of product/services".

· Waktu yang menunjukkan "goodness of process" dari jasa yang dihasilkan.

Upaya mencapai predikat perusahaan kelas dunia (World Class Company) dilakukan dengan terus mengenali dan merespon berbagai faktor eksternal seperti "future needs", kecenderungan pada "demands and supply", peraturan pemerintah, manuver para pesaing, perubahan-perubahan sosial, demografis, budaya maupun nilai-nilai, serta perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.

1.6 Lingkungan bisnis abad 21

Saat ini kita mulai dikenalkan pada suatu tatanan baru yang dapat diidentifikasikan sebagai The Age of Networked Intelligence, yaitu suatu era yang melahirkan sebuah pembaharuan ekonomi, politik, dan sosial. Peristiwa itu terjadi karena dukungan kemajuan teknologi khususnya teknologi informasi dan telekomunikasi. Pada era tersebut, paradigma-paradigma baru akan mewarnai seluruh aspek kehidupan manusia.  Perilaku bisnis cenderung melakukan transformasi, banyak negara yang melakukan pembaharuan, bahkan para individu melakukan inovasi-inovasi, yang dilakukan dengan bantuan teknologi informasi mutakhir.

Selama ini para pelaku bisnis dalam mentransformasikan perusahaan setidaknya melalui dua tahap. Pertama dalam tahun 1980-an, alat manajemen utama untuk perubahan adalah aspek mutu. Konsep total quality dan perbaikan mutu yang berkelanjutan telah membantu banyak perusahaan menghadapi kemunculan situasi global mutakhir. Kedua, dalam tahun 1990-an, perhatian mulai beralih kepada rekayasa ulang proses bisnis (Business Process Reengineering/BPR), yaitu teknik manajemen yang banyak dilakukan perusahaan-perusahaan termasuk pemerintahan-pemerintahan hampir di seluruh dunia. Kini, praktek manajemen dan proses bisnis lama beserta struktur organisasinya telah menjadi tidak lagi sesuai bagi lingkungan bisnis baru yang bercirikan persaingan global. 

Pada era mendatang, perusahaan-perusahaan tidak hanya perlu melakukan rekayasa ulang proses bisnisnya saja, tetapi juga perlu mentransformasikan bisnis melalui teknologi informasi. Tujuan organisasi menjadi tidak hanya semata-mata pengendalian biaya, tetapi juga transformasi serentak bagi layanan pelanggan, responsiveness, serta inovasi. Dalam era ekonomi baru ini, BPR bukanlah suatu strategi yang dibutuhkan untuk itu. Seperti halnya mutu, BPR merupakan suatu kondisi yang diperlukan tetapi belum cukup bagi situasi persaingan saat nanti. Alasannya adalah bahwa dunia, ekonomi, serta semua aturan bisnis global kini sedang berubah. Situasi global saat ini tengah mengubah lingkungan ekonomi dunia. 

Perekonomian dalam Era Intelegensi Jejaring saat ini dapat dikatakan merupakan sebuah ekonomi digital (digital economy). Bila dalam sistem ekonomi lama arus informasi bersifat fisik, maka dalam  ekonomi baru informasi dalam semua bentuknya menjadi digital. Kecepatan jaringan informasi telah sedemikian rupa mengurangi jumlah bit yang tersimpan dalam komputer dan meningkatkan kecepatannya seperti cahaya dalam jaringan tersebut. 

Ekonomi baru juga merupakan sebuah ekonomi pengetahuan yang berdasarkan aplikasi pengetahuan manusia terhadap segala sesuatu yang kita produksi dan bagaimana cara memproduksi hal itu. Kebanyakan bidang pekerjaan dalam industri menjadi suatu kerja yang berbasiskan pengetahuan.

Tatanan baru dari komunikasi antar manusia sedang berkembang, dan jauh melampaui semua revolusi yang terjadi sebelumnya. Media cetak pers, telepon, televisi, komputer, semuanya mempengaruhi aspek kehidupan. Kehadiran multimedia yang interaktif serta "information highway", yang menurunkan "internet" telah memberi dampak langsung pada wujud ekonomi baru berlandaskan kepada jejaring dari inteligensi manusia. Dalam ekonomi digital ini maka individual maupun dunia bisnis mencapai kesejahteraan melalui penggunaan pengetahuan,  inteligensi manusia yang tertata dalam jejaring, dan upaya di bidang manufaktur, pertanian serta pelayanan jasa. 

Perkembangan Teknologi Informasi telah memberikan pengaruhnya sehingga muncul istilah baru dalam dunia bisnis, yaitu "bisnis antarjejaring" yang dilandasi oleh "internetworked enterprise", konsep yang pertama kali diperkenalkan dalam "Alliance for Converging Technologies". 

Beberapa hal yang kini menjadi mungkin terjadi, sebagai bagian dari keberhasilan bisnis antarjejaring ini antara lain adalah:

· Pada masa lalu para ilmuwan melakukan riset di komputer yang besar dan mahal (mainframe) untuk melakukan simulasi atas suatu obyek penelitian. Kelompok cendekiawan inipun merupakan suatu kelompok tertentu yang tertutup. Pada saat ini, melalui jejaring, maka upaya yang sama dilakukan dengan memanfaatkan komputer kecil yang relatif murah namun tersebar secara luas dan terbuka dengan dipadukan dalam satu kesatuan melalui jejaring. Jumlah para pakar tidak lagi terbatas, sedangkan kreasi dan pengetahuan terhimpun dari berbagai sumber. Kecepatan dan kekuatan hasil pikirnya dapat jauh melampaui yang lama dengan biaya yang dapat lebih effisien.

· Dalam konsep economies of scale, biaya satuan produksi dari satu komoditas akan makin kecil dengan menaiknya jumlah produksi komoditas yang bersangkutan. Pada saat ini, berkat kemajuan teknologi terutama teknologi informasi dengan jejaringnya, maka produksi komoditas dengan jumlah yang kecil dapat sama murahnya dengan skala ekonomi bila diproduksi secara massal.

· Kemudahan dalam arus barang dan jasa dengan menekan sekecil-kecilnya kebutuhan untuk penyimpanan (mengurangi gudang simpan). Berkat teknologi informasi dengan jejaringnya, agen atau grosir cukup mengatur manajemen dari komoditas, tanpa perlu menyimpan komoditas ybs, bahkan melihatnya saja tidak perlu. Bila ada pesanan, cukup dicatat dan diteruskan kepada lokasi dimana komoditas tersebut diproduksi dan langsung dikirim ke tempat pemesan. Dengan demikian stock lalu menjadi maya (virtual).

· Just in time inventory system yang memungkinkan terjadiya pemutakhiran sesaat atas inventory yang ada, seperti perbelanjaan di toko swalayan dimana pada saat kasir memasukkan transaksi pembelian,maka pada saat yang sama pemutakhiran data langsung terjadi di semua lini dari sistem inventory tersebut.

· Electronic Fund Transfer yang merubah pola pembayaran dengan uang tunai telah menjadi norma yang mutlak.

1.7 Ekonomi jejaring dan teknologi informasi sebagai ekonomi baru

Don Tapscott (1996) dalam The Digital Economy mengidentifikasi dua belas tema bagi suatu ekonomi baru yang berintikan intelegensi jaringan dan teknologi informasi. Kedua belas tema itu adalah:

1.7.1 PENGETAHUAN

Tema yang pertama ini mengidentifikasikan ekonomi baru sebagai sebuah ekonomi pengetahuan. Teknologi informasi memungkinkan sistem ekonomi didasarkan atas pengetahuan. Muatan pengetahuan terhadap produk dan jasa meningkat pesat sebagai suatu ide konsumen serta informasi dan teknologi menjadi bagian dari produk itu sendiri.  Contoh yang lazim adalah penggunaan teknologi smart cards(yang mampu menjadi media gabungan antara credit card, debit card dan sekaligus access card, dll.), smart houses (pengaturan secara otomatis berbagai fungsi dan keperluan), smart roads (dpt berisi peta dan informasi lain), smart cars (informasi membantu berbagai fungsi pengendaraan), smart tires (dpt secara otomatis mengatur tekanan ban berdasarkan suhu, iklim dsb.nya), smart radio and TV's, smart telephone, dll.

1.7.2 DIGITALISASI

Seperti telah diidentifikasi bahwa ekonomi baru merupakan sebuah ekonomi digital, karena semua informasi dapat dihadirkan dengan dasar numerik 1 atau 0, yang merupakan bentuk dasar dari sistem numerik biner. Tema digitisasi ini dimaksudkan bahwa dalam ekonomi baru, informasi berada dalam bentuk digital, yaitu bit. Informasi menjadi ter"digit" dan dikomunikasikan melalui jaringan digital, dan hal ini membuat sebuah dunia dengan banyak kemungkinan.  Dengan membandingkan suatu kantor pos beserta sistem antaran surat fisik kepada sistem surat elektronik (e-mail) saat ini, maka dapatlah dimengerti dampak digitisasi terhadap metabolisme ekonomi. Manfaat e-mail bukanlah semata-mata dapat menyampaikan pesan dengan lebih cepat, atau lebih mudah, tetapi lebih jauh dari itu, yaitu bahwa e-mail  merupakan langkah awal dari cara baru kerjasama antar manusia secara keseluruhan.

1.7.3 VIRTUALISASI

Jika informasi berubah dari sistem analog ke sistem digital, maka benda fisik dapat menjadi maya atau virtual, dimana hal ini merubah metabolisme ekonomi, macam-macam lembaga dan hubungannya dimungkinkan, serta sifat kegiatan ekonomi itu sendiri. 

1.7.4 MOLEKULARISASI

Dalam konteks ini, ekonomi baru merupakan suatu ekonomi molekuler. Perusahaan lama diganti oleh molekul-molekul atau kelompok-kelompok individual serta unit usaha yang dinamis yang membentuk basis kegiatan ekonomi. Organisasi tidak perlu hilang, namun ditransformasikan. Bentuk "massal" dirubah menjadi "molekuler" pada semua aspek kehidupan ekonomi dan sosial.

1.7.5 INTEGRASI / ANTARJEJARING

Ekonomi baru juga merupakan suatu ekonomi jejaring, yang mengintegrasikan molekul-molekul menjadi kelompok-kelompok yang membentuk jaringan satu sama lain bagi penciptaan kesejahteraan.  Dengan jejaring maka usaha yang kecil dapat seolah menjadi besar, perpanjangan lengan satu simpul dalam jejaring ikut memperoleh dan memanfaatkan kekuatan dari simpul lainnya.

1.7.6 DISINTERMEDIASI

Fungsi orang ketiga sebagai penengah atau perantara antara produsen dan konsumen telah dapat dieliminasi melalui jaringan digital. Bisnis, fungsi, dan orang-orang yang menjadi perantara membutuhkan pergerakan rantai penghubung baru untuk menciptakan nilai baru, karena jika tidak mereka akan tidak diperlukan lagi atau terdisintermediasi.

1.7.7 KONVERGENSI

Dalam ekonomi baru, sektor ekonomi yang dominan telah diciptakan melalui konvergensi tiga industri yang mampu menyediakan infrastruktur bagi kesejahteraan yang diciptakan oleh semua sektor. Ketiga industri yang berkonvergensi tersebut ialah komputer, komunikasi, dan muatan (content) semua industri.

1.7.8 INOVASI

Ekonomi baru merupakan suatu ekonomi berdasarkan-inovasi (innovation-based economy). Tema ini didasarkan atas kecenderungan pelaku bisnis untuk menciptakan produknya sendiri. Dalam segala hal, inovasi memacu seluruh aspek kehidupan ekonomi dan sosial.

1.7.9 PROSUMSI

Prosumsi dimaksudkan untuk menunjukkan bahwa di dalam ekonomi baru, jarak antara konsumen dengan produsen menjadi kabur. Konsumen menjadi terlibat dalam proses produksi aktual. Mereka misalnya dapat memasuki suatu show room produk tertentu dan memilihnya sendiri melalui komputer.  Dalam kondisi ini, "mass production" diganti oleh "mass customization". Produsen harus membuat produk baru yang memenuhi selera konsumen secara individual. 

1.7.10 IMEDIASI

Dalam suatu ekonomi yang didasarkan atas bit-bit, imediasi menjadi suatu pendorong dan variabel kunci dalam kegiatan ekonomi serta keberhasilan bisnis. Dengan imediasi dimaksudkan bahwa penciptaan produk baru terjadi dengan sangat singkat, demikian pula kontribusi hasilnya dalam sistem ekonomi dan bisnis. Daur hidup produk menjadi sangat pendek. Pesanan secara elektronis diproses sesaat. Barang diterima dari suppliers dan produk dikapalkan ke pelanggan secara "just in time", sehingga menghindari penggudangan dan sistem inventarisasi yang rumit dan menjemukan. 

1.7.11 GLOBALISASI

Ekonomi baru merupakan suatu ekonomi global. Tidak ada yang lebih global dalam ekonomi selain perdagangan barang, jasa, modal, tenaga kerja dan informasi. Kita hidup dalam sebuah dunia yang terintegrasi. Hal ini dipacu dan juga memacu teknologi baru yang memungkinkan tindakan global. Jaringan komputer memungkinkan perusahaan menyediakan layanan 24 jam sesuai permintaan pelanggannya yang ditransfer dari satu zona waktu ke zona waktu lainnya tanpa disadari oleh konsumen bahwa hal itu dikerjakan  di sisi lain yang jauh di dunia.  Bentuk-bentuk strategic alliances, strategic partnerings dan diatas semuanya, teknologi informasi adalah vital sekali untuk masa depan.

1.7.12 DISCORDANCE (Ketimpangan)

Dengan discordance dimaksudkan bahwa masalah-masalah yang timbul tanpa diduga sebelumnya telah mulai muncul, yang secara potensial menyebabkan kendala peningkatan produktivitas. Terjadi benturan antara gelombang baru dan lama.

1.8 Transformasi layanan jasa pos : Sebuah tuntutan

Transformasi perusahaan bertipe birokratik menuju suatu entitas bisnis yang berorientasi pada kepuasan pelanggan jelas memerlukan berbagai perombakan strategi. Memperhatikan kekuatan dan peluang yang dimiliki oleh perusahaan serta adanya perubahan lingkungan strategis (teknologi, manajemen, regulasi dan kebutuhan  pelanggan), maka tuntutan atas transformasi layanan jasa pos menjadi tidak lagi dapat terhindarkan. Menyadari akan segala keterbatasan sumber daya yang ada, maka upaya transformasi dilakukan melalui suatu pentahapan sbb:

Tahap 1995-1997 : Tahap konsolidasi dan modernisasi

Pada saat ini dibangun dasar yang kuat untuk merealisasikan komitmen dalam memberikan hasil yang terbaik kepada masyarakat pengguna jasa. Beberapa program yang menjadi fokus utama adalah:

· peningkatan kinerja waktu tempuh kiriman pos,

· perluasan jangkauan / titik layanan dengan pola kerjasama,

· pengembangan sumber daya manusia yang terarah dan berwawasan bisnis tinggi,

· komputerisasi administrasi asset perusahaan

· peningkatan pemasaran yang intensif.

Tahap 1998-2000 : Tahap solusi total bagi pelanggan

Seluruh aktivitas pada tahap ini dicurahkan untuk memberikan kepuasan pelanggan, dengan program-program utama:

· Penyempurnaan dan pengembangan sistem dan prosedur layanan serta jaringan angkutan dengan pola kemitraan yang saling menguntungkan,

· Pemantapan pemasaran,

· Pengembangan sistem informasi,

· Peningkatan pola kemitraan pada segala tahap layanan,

· Pengembangan penggunaanteknologi,

· Pemantapan jangkauan teknologi.

Tahap 2001-2003 : Tahapan menjadi perusahaan kelas dunia (World Class Company)

Pada tahap ini perposan di Indonesia sudah siap untuk menghadapi AFTA pada Tahun 2003.  Adapun program yang menjadi perhatian utama  adalah:

· Pengembangan aplikasi teknologi dan pemrosesan kiriman pos dan sistem informasi layanan dan pelaporan,

· Pemantapan sistem operasi untuk meningkatkan daya saing,

· Pengembangan SDM yang profesional baik level operasional maupun level manajerial,

· Pemantapan terhadap sistem informasi SDM,

· Peningkatan produktivitas yang cukup tinggi.

Tahap 2004-2010 : Tahapan reformasi kedua

Pada tahap ini perposan di Indonesia sudah siap untuk menghadapi WTO 2010.  Adapun program yang menjadi perhatian utama  adalah:

· Pemantapan penggunaan teknologi di semua sektor layanan,

· Pemantapan pemasaran dengan mengutamakan pelanggan,

· Peningkatan profesionalisme SDM yang cukup tinggi, sehingga mampu mengantisipasi perubahan lingkungan,

· Peningkatan produktivitas yang disertai dengan efisiensi dan efektivitas yang tinggi,

· Pemantapan kualitas layanan di segala sektor pos dan sikap tanggap terhadap keluhan pelanggan.

Tahap 2011-2020 : Tahapan reformasi ketiga

Pada tahap ini perposan di Indonesia sudah mantap. Program yang menjadi perhatian utama  adalah:

· Memantapkan pemanfaatan teknologi terutama teknologi informasi di semua sektor layanan,

· Memantapkan SDM yang profesional,

· Memantapkan produktivitas yang didukung oleh efisiensi dan efektivitas yang tinggi, 

· Memperkuat posisi dalam rangka menghadapi persaingan,

· Mempertahankan tingkat pertumbuhan yang tinggi.

Agar mampu mengetahui sejauh mana transformasi yang dilakukan dalam setiap tahapan telah mencapai target yang ditetapkan, dipergunakan tiga dimensi utama yang akan menjadi titik pandang keseluruhan anggota organisasi, yaitu:

· Kinerja dari mutu jasa yang dihasilkan, yaitu dukungan yang disediakan untuk menghasilkan "inti produk", meliputi sarana transportasi, implementasi sistem pengolahan pos, track and trace, standard operating procedure, standarisasi peralatan dan sistem informasinya (Sistem Pendukung).

· Kinerja perusahaan yang meliputi berbagai ukuran-ukuran finansial seperti pertumbuhan pendapatan, pertumbuhan laba, pertumbuhan produksi dan produktivitas serta pencapaian waktu tempuh kiriman pos (Pertumbuhan).

· Kinerja mutu layanan meliputi layanan pendukung "inti produk", terdiri atas layanan pengaduan, layanan jemputan, basis data pelanggan, account officer serta sistem informasinya (Fokus Kepada Pelanggan).

Ketiga dimensi di atas secara operasional diterjemahkan ke dalam ukuran-ukuran baku dan berbagai parameter yang teramati serta menjadi arah dari kebijakan manajemen dalam organisasi.

1.9 Modernisasi dan efisiensi layanan jasa pos 

Bentuk transformasi layanan jasa pos yang memenuhi harapan keseluruhan pihak adalah layanan pos modern yang bertumpu pada pemanfaatan teknologi, khususnya teknologi informasi.  Untuk itu, langkah awal yang perlu dilakukan adalah melakukan rekayasa ulang proses pada seluruh lini layanan jasa pos agar dicapai peningkatan kecepatan layanan (sebagai ukuran dari goodness of process), mutu layanan (sebagai ukuran dari goodness of service) serta biaya yang terjangkau dan wajar (sebagai ukuran econonics of goodness) dari jasa yang dihasilkan.

Dalam kerangka upaya menuju layanan jasa pos modern tersebut, kini mulai dilakukan berbagai perbaikan sistem layanan secara bertahap. Pada tahap awal ini mulai dikenalkan RATRON (Surat Elektronik), yaitu surat semi-elektronik (hybrid mail), dimana transmisi isi surat antar kota dilakukan secara elektronis, dan setibanya di kota tujuan dicetak dalam bentuk surat dan dimasukkan dalam sampul untuk diantarkan kepada sipenerima. Diharapkan pada perkembangan selanjutnya, seluruh proses transmisi sampai antaran dilakukan secara elektronis, dimana penerima harus memiliki terminal komputer untuk dapat membaca surat elektronik tersebut.

Upaya lain dalam rekayasa ulang proses layanan pos adalah perbaikan sistem layanan weselpos dan giropos dari sistem manual ke sistem elektronik dengan memanfaatkan teknologi informasi. Seperti halnya rekayasa ulang kiriman suratpos, pada tahap selanjutnya nanti diharapkan merupakan layanan elektronis penuh; sehingga layanan weselpos atau pengiriman uang dari pelanggan ke pelanggan, atau transfer uang dari satu rekening ke rekening lainnya dapat dilakukan secara elektronis.

Selain transformasi layanan suratpos, weselpos dan giropos menjadi layanan-layanan yang berbasis transmisi elektronik antar lokasi, kota dan propinsi, layanan manual lainnya juga ditransformasikan ke layanan yang berbasis mekanisasi dan otomatisasi, sehingga diperoleh peningkatan kecepatan proses, produktivitas dan efisiensi yang lebih tinggi.

Pengembangan layanan yang sudah dilakukan adalah dengan meluncurkan layanan Pos PLUS yang lebih customized  sebagai solusi total kiriman pos bagi kalangan bisnis. Layanan ini meskipun ber-basic layanan standar yang dimiliki namun telah memuat nilai tambah bagi pengguna jasa. Layanan ini menempatkan pelanggan secara khusus tepat sesuai kebutuhannya, seperti sistem pembayarannya serta layanan lain yang diinginkan. Contoh yang bisa dikemukakan adalah antaran billing statement credit card, pelanggan telepon seluler, pelanggan PDAM dan TELKOM yang merupakan layanan on hand delivery. 

Kiriman Hari Ini Sampai (KHIS) dan Kiriman Esok Sampai (KES) merupakan layanan Pos PLUS yang dikemas bagi pelanggan yang memerlukan certain time services berupa same day delivery dan next day delivery. Bahkan konsep Pos PLUS yang intinya bagaimana perusahaan mampu meningkatkan customer responsiveness, dapat berbentuk negotiable services. Contohnya, bila pelanggan ingin kirimannya disampuli plastik (misalnya undangan) maka Pos akan memenuhinya, bila pelanggan ingin agar kirimannya diantarkan ke tempat tertentu dengan waktu tempuh tertentu, layanan Pos PLUS kini siap mengakomodasikannya. 

Mengantisipasi kecenderungan bisnis yang back to core competence,  Pos Indonesia menyediakan layanan Surat Bisnis Elektronik yang memadukan transfer data serta pengiriman dan antaran secara fisik.  Data yang tersimpan dalam sebuah disket akan dicetak secara elektronik hingga siap diantarkan secara fisik. Layanan ini sangat cocok bagi dunia usaha yang melakukan korespondensi secara masal, tanpa perlu direpotkan dengan pencetakan, pelipatan, penyampulan dan penempelan perangko. Kiriman seperti billing statement, sangat tepat memanfaatkan layanan ini apalagi layanan ini sudah dipadukan dengan collecting  pembayaran melalui System On-line Payment Point.

Solusi bagi korespondensi internasional disediakan melalui layanan Express Mail Service. Layanan yang telah menjangkau 45 negara ini sangat tepat bagi pertukaran berita/dokumen atau barang yang memerlukan kecepatan dan ketepatan waktu penerimaannya. Kiriman dijamin akan diterima oleh penerima di luar negeri maksimum 72 jam, bahkan untuk negara-negara ASEAN telah disiapkan layanan  next day delivery dan dilengkapi dengan track and trace system. 

Di bidang layanan jasa internet, saat ini layanan yang diberi nama Wasantara Net tersebut telah mempunyai titik jaringan di setiap ibukota provinsi. Artinya, di 27 Ibukota Provinsi para pelanggan Wasantara Net bukan hanya dapat mengakses seluruh informasi internasional tetapi juga dapat berkorespondensi, dari tempat tinggalnya dengan menggunakan Personal Computer (PC). Biaya yang dipikul pelanggan sangatlah murah karena di setiap ibukota provinsi telah terjalin interkoneksi melalui jaringan Very Small Aperture Terminal (VSAT). Dengan demikian, biaya yang harus ditanggung, cukup sebesar biaya telepon pulsa lokal.  Khusus untuk keperluan korespondensi secara elektronik (e-Mail) Wasantara Net menyediakan Kotak Pos Elektronik di Kantor Pos untuk penyimpanannya. Bagi masyarakat yang tidak memiliki PC, dapat tetap memanfaatkan Wasntara-Net dengan cara mendatangi Warung Pos Internet (Warposnet) atau yang selama ini dikenal dengan nama Cyber Cafe. 

Bagi kalangan bisnis khususnya perusahaan yang ingin memiliki corporate networking, maka perusahaan yang bersangkutan tidak perlu membangun jaringannya karena Wasantara Net telah dilengkapi dengan sistem tersebut. 

Fasilitas lain yang dimiliki Wasantara Net selain Internet adalah Electronic Data Interchange (EDI), Hybrid Mail dan Plaza Pos.  EDI dimaksudkan untuk saling bertukar infomasi secara cepat dengan biaya yang sangat murah. Hybrid Mail dapat digunakan untuk pengiriman surat elektronik secara masal termasuk penyebaran brosur promosi. Sedangkan Plaza Pos adalah salah satu fasilitas yang dapat digunakan untuk melakukan belanja lewat pos secara elektronik. Dalam fasilitas ini maka barang yang dijual dapat dilihat gambarnya lengkap dengan penjelasan secara rinci serta dapat dilakukan pemesanan barang. Pemesan tinggal menunggu beberapa saat, maka barang pesanan akan diterima di tempat sesuai alamat yang diinginkan.

Untuk memberikan solusi bagi kiriman dan informasi layanan kepada masyarakat pengguna jasa, PT Pos Indonesia menyediakan pula pelayanan Halo Pos-161, nomor telepon dengan tiga digit yang saat ini sudah tersedia di kurang lebih 100 kota besar di Indonesia. 

PEMANFAATAN NUSANTARA-21 UNTUK MODERNISASI DAN EFISIENSI LAYANAN POS ABAD-21


Konsepsi Nusantara-21 : dukungan utama bagi Visi Pos 2001

Sebagai suatu konsep yang bertujuan memberikan layanan jasa perposan di abad ke-21 dengan lebih baik, cepat, akurat, aman, efektif dan efisien serta modern melalui pemanfaatan teknologi telekomunikasi dan informatika, visi POS-2001 tentu tidak akan pernah terwujud tanpa dukungan infrastruktur jaringan telekomunikasi yang handal.  

Berkaitan dengan itulah, maka konsepsi modernisasi dan efisiensi layanan pos pada abad-21 tidak terlepas dari konsepsi Nusantara-21 yang merupakan visi nasional, yang memfasilitasi pembangunan infrastruktur jaringan komunikasi berkecepatan tinggi dan menjangkau seluruh pelosok Nusantara serta menghubungkan berbagai Sistem Informasi Nasional. 

Nusantara-21 memiliki peran sangat sentral, sebagai penyedia jaringan fisik infrastruktur yang diperlukan untuk dimuati oleh berbagai aplikasi teknologi informasi secara efektif, efisien dan terjangkau biayanya oleh segenap masyarakat.  Dalam konteks ini, maka berbagai aplikasi layanan masyarakat, termasuk layanan jasa pos akan menjadi "content" di dalam jaringan infrastruktur Nusantara-21 tersebut, melengkapi berbagai aplikasi lainnya.

Beberapa hal yang melatar belakangi kekuatan konsepsi Nusantara-21 yang menjadi tumpuan bangsa dalam bidang telekomunikasi dan sekaligus menjadi jaminan bagi masyarakat pengguna jasa pos untuk memperoleh layanan pos berbasis teknologi dengan harga yang layak, sebagai akibat dari sistem layanan pos yang menjadi lebih efisien dan luwes adalah:

· Nusantara-21 merupakan Adi Marga Kepulauan (Archipelagic Super Highway) yang menghubungkan ke-27 Propinsi di Nusantara dengan berbagai fasilitas transmisi "banckbone" dengan struktur 'ring of rings' dengan heterogenitas teknologi yang sesuai dan handal.

· Nusantara-21 mampu menyangga kebutuhan akan tingginya aktivitas bisnis dan transaksi informasi masyarakat yang membutuhkan aksesabilitas yang tinggi dan bersandar kepada kehandalan jaringan telekomunikasi, dengan penciptaan Kota Multimedia (Multimedia Cities) sebagi kota pusat kegiatan ekonomi yang memiliki jalan raya informasi dalam kota yang handal dengan penyediaan jalur-jalur akses yang lengkap ragamnya dan cukup ketersediaannya.

· Nusantara-21 memiliki kapabilitas untuk membangun suatu pusat akses masyarakat multimedia (Multimedia Community Centers) melalui pengembangan konsep "community access centers" yang akan meliputi 'broadband payphone', 'broadband business centers', 'networked e-library', dan 'multimedia community kiosks'; di samping berbagai 'service point' lain yang akan mengakses langsung berbagai satelit komunikasi yang beroperasi di kawasan Indonesia dengan cara-cara yang lebih murah.

Menilik kepada tiga hal yang menjadi kekuatan konsepsi Nusantara-21 di atas, maka PT Pos Indonesia mulai melakukan berbagai kajian teknologi layanannya, sebagai upaya perusahaan untuk secara terus menerus melakukan berbagai perbaikan dan peningkatan layanannya kepada masyarakat.

Sebagai salah satu simpul dari 'simpul-simpul' yang kompleks di dalam rengkuhan struktur jaringan Nusantara-21, PT Pos Indonesia sebagai BUMN yang bergerak di bidang layanan komunikasi masyarakat memiliki peranan terdepan, sebagai jembatan yang menghubungkan masyarakat Indonesia di seluruh pelosok Nusantara untuk turut bergabung dan 'merasakan' hasil pembangunan nasional di bidang telekomunikasi, baik melalui akses langsung kepada berbagai sumber informasi, melakukan transaksi informasi, maupun melalui perolehan layanan fisik lain yang ber'content' teknologi telekomunikasi dengan biaya yang terjangkau.

1.10 Internet: Faktor pemungkin bagi transformasi layanan jasa pos.

Menyadari akan peranan yang sedang diemban, PT Pos Indonesia terus melakukan upaya efisiensi pada keseluruhan proses dan aktivitas organisasi, peningkatan mutu dan kecepatan layanan melalui modernisasi layanan ber"content" teknologi; suatu hal yang sulit dan membutuhkan 'effort' tinggi bagi perusahaan padat karya dengan jumlah pegawai yang saat ini tersebar di 4.839 unit pelayanan teknis. Namun, dilandasi oleh semangat untuk menghadirkan layanan "terbaik" kepada masyarakat pengguna jasa inilah, PT Pos Indonesia melakukan transformasi layanan jasa pos dengan memanfaatkan teknologi internet, melalui apa yang kini kita kenal sebagai "Wasantara Net".

Pertimbangan utama yang melandasi transformasi layanan di atas adalah upaya antisipasi terhadap perkembangan baru dalam tata hubungan bisnis yang kini menunjukkan perubahan ke arah:

· Banyaknya bermunculan kegiatan kerja yang tersebar serta reorganisasi sebagai bagian dari perkembangan distributed processing melalui client/server, sehingga memudahkan kerja secara tersebar.

· Kegiatan bisnis yang makin bebas terhadap lokasi, dimana sesuatu perusahaan dengan leluasa, tanpa terikat pada lokasi yang tertentu dapat terus melakukan aktivitas melalui jaringan internet dan alamat-alamat surat secara virtual, melalui E-mail.

· Adanya kecenderungan masyarakat bisnis melakukan pertukaran data melalui Electronic Data Interchange (EDI).

· Point of Sales dan pembayaran secara elektronik menjadi salah satu facet inti pelayanan masa depan.

Adapun pertimbangan yang melandasi dipilihnya teknologi internet sebagai faktor pemungkin dalam aktivitas transformasi ini, a.l adalah:

· Kendala yang selama ini dihadapi oleh masyarakat adalah cukup mahalnya biaya telekomunikasi untuk komunikasi interlokal yang pada gilirannya akan berakibat langsung kepada rendahnya kemampuan akses masyarakat terhadap informasi, yang justru menjadi bagian terpenting dalam kehidupan perekonomian nasional pada era globalisasi ini.

· Melalui jaringan internet, maka dengan biaya akses lokal, masyarakat dimungkinkan dapat mengakses informasi dari seluruh dunia dengan biaya yang relatif murah. 

· Internet mampu memfasilitasi layanan surat elektronik, file transfer program (FTP), teleconference (IRC) serta pengiriman faksimili interlokal dengan memasang fax server pada jaringan; bahkan internet kini mampu pula dimanfaatkan sebagai komunikasi voice (dengan internet-phone). 

· Internet, dalam konsep fenomena ruang maya (Cyberspace) dapat dimanfaatkan untuk memuat berbagai aplikasi, seperti:

· Cyber-culture, yang dapat berisi berbagai promosi pariwisata lewat home-page di internet.

· Cyber-investing, dengan berbagai aplikasi yang mampu memprediksi investasi.

· Cyber-banking, dimana transaksi bank dilakukan cukup melalui internet.

· Cyber-cash, untuk melakukan transaksi pembayaran lewat internet.

· Cyber-marketing, a.l berupa pemasaran produk dan pemesanannya melalui internet. 

· Cyber-mall, yang memungkinkan para pengguna berbelanja melalui internet.

· Cyber-tourism, sebagai pemungkin bagi pengguna untuk berkeliling dunia di dunia maya melalui internet.

Sedemikian besarnya kemanfaatan internet bagi kehidupan manusia pada era informasi ini, sehingga kita tidak lagi asing dengan istilah "the world on your fingertips", terlebih dengan terwujudnya jaringan komunikasi adimarga (superhighway) di dunia saat ini.  Suatu bukti keberhasilan rekayasa manusia untuk "memperkecil" dunia hingga berada dalam genggaman tangannya, dengan mengakselerasi penyampaian informasi dan komunikasi interaktif secara elektronis.

Perkembangan teknologi di bidang infrastruktur jaringan telekomunikasi yang menghadirkan teknologi pita lebar (broad band) dalam bentuk lingkaran serat optik dengan elemen Synchronous Digital Hierarchy (SDH) misalnya, telah memungkinkan terjalinnya semua layanan berskala global, mulai dari mencari informasi, memesan buku pada penerbit, berbelanja, bermain games, hingga menonton film, dapat diperoleh dalam sekejap cukup dengan menghadap layar monitor dan memainkan ujung jari pada papan ketik komputer. Komputer pribadi kini menjelma menjadi kotak serba bisa yang dapat dijejali berbagai aplikasi layanan, termasuk telemedicine yang memungkinkan diagnosa dan konsultasi dokter jarak jauh secara on-line. 

Demikian pula tanpa perlu mengantri, masyarakat dapat mengurus segala urusan administrasi fasilitas publik melalui komputernya, seperti mengurus kartu tanda penduduk, surat izin mengemudi, membayar tagihan telepon dan listrik. Semua urusan itu dapat diselesaikan hanya dengan satu kartu pintar (smart card). 

Penggunaan teknologi pita-lebar (broadband) berkapasitas dan berkecepatan tinggi telah memungkinkan digelarnya akses layanan on-demand baik berita maupun hiburan, belajar jarak jauh, belanja on-line dan layanan electronic commerce lain, kemampuan konferensi video dan akses cepat Internet. 

Wasantara Net: peranan dan peluang pada Era Informasi
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Konvergensi dari tiga industri, komputer, telekomunikasi dan muatan/content merupakan fenomena dunia bisnis masa datang. Kemajuan di bidang komputer yang kini mampu menghasilkan PC-PC multimedia dengan prosessor berkecepatan tinggi serta dilengkapi dengan berbagai features yang kian menambah kemanfaatan dan fungsinya akan menjadi lebih sempurna dengan ketersediaan jaringan telekomunikasi, yang dalam konsepsi Nusantara-21, secara bertahap, akan menuju kepada pemanfaatan jaringan telekomunikasi pita lebar dengan media utama berupa serat optik yang berelemenkan Synchronous Digital Hierarchy(SDH).  Namun, hal yang tidak kalah penting adalah kualitas muatan berupa aplikasi-aplikasi, mengingat muatan inilah yang akan secara langsung menyentuh masyarakat pengguna jasa.

Dalam konteks inilah, Wasantara Net berperanan sebagai muatan yang memfasilitasi berbagai aplikasi, berupaya mengoptimalkan pemanfaatan infrastruktur jaringan dengan cara-cara yang efisien; sehingga masyarakat pengguna jasa tidak akan terbebani oleh biaya yang tinggi apabila menghendaki layan an ber"content" teknologi telekomu nikasi modern.

Dengan memperhati kan kepada perkem bangan teknologi serta kebutuhan masyarakat pengguna jasa di masa datang tersebut, rancangan Wasantara Net diarahkan kepada usaha-usaha yang mendukung tercapainya tujuan sbb:

· Wasantara Net sebagai bagian dari infrastruktur jaringan sistem informasi nasional diharap kan mampu mem persatukan bang sa, mengingat ke tersebaran unit-unit layanan Pos di seluruh Nusan tara serta variabi litas layanan yang mencakup pe nyampaian infor- masi, uang dan barang telah menyentuh seluruh lapisan masyarakat Indonesia. Dengan demikian, maka pembudayaan teknologi telekomunikasi akan dapat lebih cepat dilakukan melalui berbagai aplikasi layanan dalam paket Wasantara Net yang diharapkan mampu meningkatkan pemanfaatan sistem informasi manajemen yang cepat, akurat dan handal melalui fasilitas internet bagi seluruh lapisan masyarakat di Indonesia. 

· Wasantara Net sebagai media komunikasi dan informasi bagi masyarakat Nusantara. Hal ini sangat dimungkinkan, mengingat jaringan informasi yang disuguhkan memiliki cakupan nasional, bahkan internasional, sehingga dapat merupakan solusi yang tepat bagi pemerintah dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan mampu menjadi sumber devisa bagi negara. Hal ini sebagai akibat dari terkomunikasikannya berbagai produk masyarakat ke pasar dunia yang diharapkan mampu memotong jalur distribusi konvensional yang diakui banyak menimbulkan ketidak efisienan.

· Wasantara Net sebagai media pendidikan masyarakat. Melalui Wasantara Net, para mahasiswa yang sedang mengadakan riset dapat mencari informasi, bahan riset ke seluruh pusat-pusat riset ataupun perpustakaan di Dunia. Komunikasi antar mahasiswa dan siswa dalam upaya meningkatkan pengetahuan dan selalu mendapatkan informasi yang up to date dapat dilakukan melalui Warposnet yang tersebar di Propinsi dan Kabupaten.

· Wasantara Net sebagai media aplikasi EDI (Electronic Data Interchange). Hal ini dimungkinkan, mengingat adanya suatu jaringan informasi yang dihimpun dari pusat-pusat basis data melalui media aplikasi EDI, yang diolah dan dapat disajikan dalam bentuk model-model statistik yang setiap saat dapat diakses oleh siapapun. Wasantara Net telah menyediakan sarana komunikasi data base ini dalam bentuk Link SQL di seluruh propinsi. Pembangunan aplikasi dapat dilakukan dengan biaya yang sangat murah karena tidak diperlukan membangun aplikasi di seluruh kawasan tanah air.

Beberapa aplikasi yang telah disiapkan sebagai muatan di dalam wasantara Net meliputi a.l:

· Home Page berisikan Informasi, seperti kodepos, jejak & lacak kiriman pos, iklan jasa-jasa Pos.

· Kotakpos Elektronik untuk Pelanggan

· Belanja Lewat Pos Elektronik

· Pembayaran Secara Elektronik

· Data Lowongan Pekerjaan dan Lamaran secara Elektronik

· Akses ke Bank Data di dalam negeri dan luar negeri

Dengan penyediaan aplikasi-aplikasi di atas, diharapkan masyarakat Nusantara dengan akses yang dilakukan melalui Wasantara Net dapat memperoleh berbagai kemanfaatan, a.l sbb:

· Menikmati On-line Marketing, Publisitas dan transaksi bisnis berbagai produk ataupun jasa melalui Gopher, FTP, e-Mail, WWW-Browser

· Membangun Virtual Storefront maupun pembuatan katalog


· Mengumumkan Produk-produk baru

· Menerima Pesanan Pelanggan

· Memperoleh umpan balik dari Pelanggan ataupun melakukan jajak pendapat

· Melakukan aktivitas pelayanan purna jual

Saat ini, berdasarkan rancangan yang telah dilakukan dan telah menjadi program kerja PT Pos Indonesia di bidang layanan Wasantara Net, jumlah kota di Indonesia yang akan terjangkau oleh jaringan Wasantara Net 1996-1999 adalah sbb:

  Th 1996   :   31 Kotamadya

  Th 1997   :   131 Kotamadya/Kabupaten

  Th 1998   :   231 Kotamadya/Kabupaten

  Th 1999   :   313 Kotamadya/Kabupaten

Adapun kecepatan transmisi yang dipergunakan masing-masing:

· Tingkat Propinsi : 64 Kbps, akan ditingkatkan ke 512 Kbps

· Tingkat Kabupaten : 28,8 Kbps, akan ditingkatkan ke 64 Kbps
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Sebagai suatu jaringan informasi yang berbasis teknologi internet, saat ini Wasantara Net telah dimanfaatkan secara optimal oleh berbagai pihak, baik internal PT Pos Indonesia, mau pun pihak eksternal, masing-masing sbb: 

Internal PT Pos Indonesia 

· Sebagai sarana Sistem Informasi Manajemen, masing-masing :

· SIM Akuntansi

· SIM Filateli

· Weselpos Elektronik

· Ratron Plus/ pengganti layan an telegram

· Surat Bisnis Elektronik

Eksternal PT Pos Indonesia:

Pemerintah:

· Pelaporan Pusat-Daerah

· Pertukaran Informasi antar Lembaga/Instansi

· Riset

· Kuliah Universitas Terbuka

Dunia Usaha :

· Pemasangan iklan melalui home-page

· Electronic Mail Order

· Pembangunan Intranet

· Warung Sistem Informasi Industri dan Perdagangan Kecil

Dalam kaitan layanan Warung Sistem Informasi Industri dan Perdagangan Kecil (WARSI), PT Pos Indonesia menyediakan layanan:

· Informasi direktori usaha

· Informasi penawaran / permintaan barang

· Iklan melalui home-page

· Jasa transaksi hasil industri dan perdagangan kecil

· Jasa koneksi ke jaringan internet

· Jasa distribusi barang (cyber trading)

· Jasa pengurusan kepabeanan

Pengembangan lebih lanjut pemanfaatan jaringan Wasantara Net bagi aktivitas internal PT Pos Indonesia akan diarahkan pula kepada:

· 24 hours customer service.

· Pemanfaatan teknologi barcode/kode baris untuk layanan loket, aktivitas pemrosesan hingga pengantaran kiriman pos.

· Peningkatan kemampuan jejak lacak kirimanpos dengan memanfaatkan hand-held scanner yang di bawa oleh para pengantar pos.

· Komputerisasi loket/point of sales yang terhubung dan terangkai secara on-line.

· Information System dan Office Automation melalui sistem Solusi Jarak Jauh melalui Wasantara Net.

Berbagai layanan jasa pos yang akan dikembangkan dengan berbasiskan pada teknologi telekomunikasi pada empat kelompok layanan utama, masing-masing sbb:

1.11 Layanan Jasa Pengiriman Berita
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Surat Elektronik Nasional maupun Internasional

· Facsimile

· Voice Pack, yaitu kartu ucapan khusus dengan menggunakan fasilitas audio.  Layanan Voice Pack ini sudah mulai ditawarkan oleh Kantor Pos-Kantor Pos di Jepang.

· Pengiriman Surat Tercatat dengan Track and Trace

· Surat yang diantar pada waktu yang direncanakan, biasanya dipergunakan untuk menyampaikan ucapan ulanmg tahun, dlsb.

· Jasa kartu Langganan, dipergunakan untuk memilih atau membayar jasa pelayanan pos dengan menggunakan kartu. Kartu ini dapat berupa kartu kredit, Smart card atau kartu khusus yang dapat dibeli sebagaimana layak nya kartu telepon magnetik atau kartu telepon chip.

· Surat Bisnis Elektronik, dimana pelanggan hanya menyerahkan disket atau mentransmisikan data, sedangkan pencetakan hingga pengantaran dilakukan oleh petugas pos.

· Layanan pencetakan dan pengiriman dokumen dari E-mail.

1.12 Layanan Jasa Pengiriman Barang.

· Belanja lewat pos elektronik baik untuk lingkup nasional maupun internasional, dalam hal ini PT Pos Indonesia dengan melalui home page yang khusus dirancang untuk itu, mempertemukan para pengusaha kecil atau para pengrajin langsung dengan para customer atau calon customer yang transaksinya akan dibantu sepenuhnya oleh PT Pos Indonesia (sebagai point of trade).

· Pengiriman Parcel Elektronik, yaitu pengiriman barang-barang khusus yang dilengkapi dengan pesan atau ucapan khusus yang dikirimkan bersama dengan barang ke alamat tujuan.

· Pengiriman barang dengan track and trace.

· Layanan logistik, sejurus dengan banyaknya perusahaan yang menerapkan konsep Just In Time, PT Pos Indonesia dapat membantu keseluruhan proses, dari order pemesanan barang hingga melacak status pengiriman.  Aktivitas dapat meliputi mulai dari proses pemenuhan pemesanan barang antara pabrik atau distributor, pengurusan bank, proses transportasi sampai barang dikirimkan kepada Pemesan.

1.13 Layanan Jasa Keuangan

· Weselpos Elektronik.

· Jasa perbankan dan Asuransi

· ATM Post

· Giropos dan Tabungan Elektronik

· Pembayaran telepon, PLN dan PDAM dan berbagai rekening lainnya

· Multifunction Post Card, yaitu smart card  yang dapat digunakan sebagai alat pembayaran.

KESIMPULAN

Perjalanan panjang Pos Indonesia dalam rentang sejarah peradaban manusia telah mengajarkan kepada banyak hal. Salah satunya adalah upaya untuk selalu berupaya tampil menjadi yang terbaik guna dipersembahkan bagi manusia secara universal dan bagi Rakyat di Bumi Pertiwi Indonesia tercinta. 

Berbagai langkah telah ditempuh, berbagai daya telah dikerahkan, semuanya diarahkan untuk mengemban amanat mulia dari Indonesia. Sungguh suatu penghormatan besar, bagi siapapun yang memperoleh kepercayaan untuk melayani bangsa yang  besar ini. 

Dari pembahasan pada bab-bab terdahulu, dapatlah disimpulkan bahwa secara umum terdapat tiga komponen utama yang saling berkonvergensi dan cukup mewarnai dunia bisnis masa depan, yaitu industri komputer, telekomunikasi serta content (muatan) berupa aplikasi-aplikasi.  Dengan demikian, maka terlihat suatu keselarasan antara konsepsi Nusantara-21 yang memfasilitasi pembangunan infrastruktur jaringan komunikasi berkecepatan tinggi serta menjangkau seluruh pelosok tanah air dengan konsepsi layanan Pos abad 21 yang melakukan modernisasi dan efisiensi melalui aplikasi teknologi telekomunikasi dan informatika, guna meningkatkan mutu dan ragam layanan kepada seluruh masyarakat Indonesia di seluruh pelosok Nusantara.

Ketersebaran unit-unit layanan pos hingga di seluruh pelosok Nusantara, kawasan pemukiman transmigrasi dan pulau-pulau yang kecil serta terpencil, merupakan media yang diharapkan mampu menjadi jembatan bagi masyarakat Indonesia untuk mengakses informasi serta melakukan transaksi informasi; yang diharapkan mampu mengentaskan bangsa ini dari keterbelakangan, baik materi maupun pengetahuan.

Dampak lain yang diharapkan mampu dihasilkan dari penerapan modernisasi layanan pos ini adalah munculnya efisiensi sebagai akibat penerapan teknologi telekomunikasi dan informatika; yang hasil akhirnya diharapkan berupa peningkatan mutu layanan kepada masyarakat berupa layanan ber'content' teknologi dengan harga yang terjangkau.
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NUSANTARA-21: Jasa Pos
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